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Abstrak 
 
Kemampuan pra-membaca dan mengenal huruf pada anak kelompok B2 TK Aisyiyah Talamangape belum 
berkembang dengan baik. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah media loose 
part mampu meningkatkan kemampuan pra-membaca atau mengenal huruf-huruf abjad pada anak di TK 
Aisyiyah Talamangape. Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat menjadi pembelajaran 
inovatif dan efektif untuk meningkatkan kemampuan pra-membaca anak. Penelitian ini menggunakan 
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah 15 orang anak Kelompok B2.  
Indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu ≥ 75% dari 15 anak yang sudah mampu menyusun huruf 
dan membaca katanya. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan pra membaca awal pada anak kelompok B2 pada pra tindakan melalui observasi 
mendapatkan data anak yang sudah bisa menyusun huruf dan membaca katanya sebnayak 20%, pada 
siklus II berkembang menjadi 40% dan pada siklus II berkembang mencapai 80%. Perolehan pada siklus 
II ini menjukan bahwa penelitian ini berhasil mencapai indikator yang telah ditetapkan yaitu ≥ 75%. 
Berdasarkan pada hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Peningkatan kemampuan Pra 
membaca dan mengenal huruf pada anak kelompok B2 mengalami peningkatan, disebabkan melalui 
belajar meggunakan media loose parts yang ada dilingkungan sekitar anak membuat mereka senang dan 
semangat belajar hal baru. 
 
Kata kunci: pra-membaca, mengenal huruf, loose parts 
 
PENDAHULUAN  

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan jenjang pendidikan yang terprogram sebelum 
pendidikan dasar untuk melakukan penguatan yang menunjukkan anak dari lahir sampai umur 6 
tahun. Pendidikan ini diperoleh melalui pemberian stimulasi Pendidikan untuk mendukung 
kemajuan, pertumbuhan, dan perkembangan anak untuk dapat mempersiapan masuk 
kependidikan selanjutnya (Sayudi dalam Lestari & Mas’udah, 2019). Undang-undang Nomor 20 
Tahun 2003, pasal 1 ayat 14 tentang pendidikan anak usia dini, dijelaskan pembinaan melalui 
pemberian stimulus atau rangsangan untuk menumbuhkembangkan kemampuan jasamani dan 
rohani sejak anak dilahirkan sampai usia 6 tahun. Potensi anak yang dikembangkan melalui 
pemberian stimulus pendidikan pada usia emas meliputi aspek bahasa, sosial-emosional, 
perkembangan kognitif, seni dan fisik motorik, sehingga pada masa ini, anak mengalami 
perkembangan yang sangat pesat (Ita, Wewe & Goo, 2020). 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat ditarik sebuah kesimpulan, Pendidikan Anak Usia 
Dini adalah salah satu layanan pendidikan untuk memberikan rangsangan dan stimulasi kepada anak 
usia 0-6 tahun untuk dapat melangkah ke tahap perkembangan selanjutnya. Dimana ada beberapa 
aspek perkembangan anak yaitu, aspek nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa dan 
sosial emosionalnya.  
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Pendidikan anak usia dini terutama di TK salah satu bentuk pendidikan dan yang paling diingkan 
oleh semua orang tua anak adalah perkembangan bahasa anak, baik itu kemampuan pra membaca, 
menulis dan berhitung anak. Nafiqoh, dkk (2019) menyebutkan bahwa belajar kekasaraan 
awal dan berhitung dasar bukanlah merupakan suatu tindakan alamiah dari seorang anak. 
Kemampuan ini tidak sertamerta didapatkan anak seiring dengan berjalannya perkembangan anak. 
Tetapi kemampuan tersebut meningkat melalui suatu proes belajar. Pengajaran membaca 
permulaan ditekankan kepada pengembangan kemampuan dasar membaca permulaan. 
Kemampuan membaca permulaan tersebut yaitu kemampuan untuk menyuarakan huruf, suku 
kata dan kalimat, yang disajikan dalam bentuk lisan. Anak mulai menggabungkan bunyi huruf 
menjadi suku kata dan kata yang memunculkan makna dari kata-kata tersebut (Basyiroh, 2017). 

Berdasarkan pengamatan peneliti terkait rendahnya kemampuan pra-membaca anak, diamana 
anak belum mengenal huruf-huruf, anak belum mampu membedakan huruf-huruf yang sama seperti 
b, d, p dan q di TK Aisyiyah Talamangape ini menjadi tujuan dari penelitian ini. Dapat dilihat bahwa 
dari keseuruhan anak, ada 10 anak belum bisa mengenal huruf dan sekitar 5 anak sudah mampu 
mengenal dan membedakan huruf-huruf. Faktor lain yang mempengaruhi yaitu rendahnya minat dan 
motivasi belajar anak, serta penggunaaan media oleh guru yang kurang inovatif anak hanya lebih 
sering menggambar bebas dan media yang itu-itu saja seperti buku, pensil krayon, dll. Maka dari hal 
tersebutlah hal ini dianggap sebagai suatu masalah yang harus diselesaikan oleh guru. Penelitian ini 
penting dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

Salah satu upaya untuk merangsang kemampuan pra-membaca anak adalah dengan 
menggunakan media loose part. Loose part adalah benda-benda konkret yang mudah di temukan, 
baik itu bahan alam ataupun bahan bekas. Nicholson (1972) menciptakan istilah bagian yang loose 
part dan menjelaskan pentingnya materi interaktif yang memiliki banyak keterjangkauan. Menurut 
Teori Affordance (Gibson 1979), dunia dianggap sebagai objek kemungkinan tindakan atau 
keterjangkauan. Dalam hal material, keterjangkauan mengacu pada bagaimana suatu objek atau 
material dapat digunakan atau berinteraksi dengannya. Loose Part Play anak-anak dapat melibatkan 
berbagai bahan: bahan sintetis atau alami sehari-hari, bahan yang dapat digunakan kembali dan 
didaur ulang, dan mainan komersial yang dapat mendorong pemikiran dalam Sains, Teknologi, 
Teknik, Seni, dan Matematika (STEAM) (Beloglovsky dan Daly 2016; Drew dan Rank pada tahun 
2004; Bairaktarova dkk. 2011).  

Dengan adanya media loose part yang di siapkan, anak mencoba membuat huruf, menyusunnya 
menjadi kata atau kalimat yang sudah dicontohkan dipapan tulis. Dalam penelitian mengguankan 
loose parts sebagai bahan, media dan alat peraga mampu memberikan stimulasi, rangsangan atau 
kemampuan keaksaraan awal dengan bahan dan media  yang menarik dan bervariasi sehingga agar 
anak mampu meningkatkan kemampuan keaksaraan awal atau mengenal huruf abjad menjadi 
maksimal sehingga mampu sebanding dengan fase perkembangan anak, yaitu melalui anak belajar 
seraya bermain dengan menggunakan  bahan nyata dan dapat melihat langsung, menemukan, mudah 
teringat, dimengerti, dan dapat memberi membantu keleluasaan dan kebebasan pada anak dalam 
bereksplorasi (Krismawati, Sutama, & Astuti, 2021). 

Dari deskripsi diatas, upaya yang dilakukan peneliti terkait masalah rendahnya kemampuan pra 
membaca anak atau mengenal huruf-huruf di TK Aisyiyah Talamangape, yaitu dengan menggunakan 
media loose part untuk bisa meningkatkan perkembangan bahasa terkait kemampuan pra membaca 
dan mengenali huruf-huruf abjad dengan pembelajaran yang menarik dan inovatif.  

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah media loose part mampu 
meningkatkan kemampuan pra-membaca atau mengenal huruf-huruf abjad pada anak di TK Aisyiyah 
Talamangape. Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat menjadi pembelajaran inovatif 
dan Efektif untuk meningkatkan kemampuan pra-membaca anak. Dapat memberikan masukan 
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terhadap Permainan yang dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf-huruf. Selain itu, media 
loose part juga mudah didapatkan dan di jumpai di banyak TK-TK lain. Dan manfaat yang di harapkan 
dari anak adalah meningkatkan kemampuan pra-membaca anak melalui media loose part. 

 
METODE  

Penelitian ini mengunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek dari penelitian ini 
adalah 15 anak TK Aisiyiyah Talamangape kelompok B2, Kelurahan Raya, Kecamatan Turikale, 
Kabupaten Maros. Adapun pedoman observasi penilaian yang dilakukan, yaitu BB (Belum 
Berkembang) apabila anak belum mampu mengenal huruf, MB (Mulai Berkembang) apabila anak 
mulai mengenal huruf dengan bantuan guru, BSH (Berekembang Sesuai Harapan) apabila anak bisa 
mengenal huruf sendiri atau tanpa bantuan, dan BSB (Berkembang Sangat Baik) apabila anak bisa 
mengenal huruf dan membaca kata serta membantu temannya yang kesulitan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil yang sudah didapat pada pratindakan kemampuan pra membaca, mengenal 
huruf anak masih belum berkembang dengan baik. Hal ini dapat dilihat melalui data pada tabel 1 
yang berupa hasil obervasi kondisi kemampuan pra membaca dan menganal huruf di TK aisiyah 
Talamangape kelompok B2, sebagai berikut : 

Tabel 1 Presentase Kemampuan Pra membaca anak pada Pra Tindakan 

No. Kriteria Hasil Persentase 
1 Sudah bisa menyusun huruf dan membaca katanya 20% 
2. Mulai bisa menyusun huruf dengan bantuan 40% 
3. belum mampu menyusun huruf  40% 

Jumlah 15 100% 

Berdsarkan hasil yang sudah didapatkan pada pra tindakan kemampuan pra-membaca anak 
belum berkembang dengan baik. Hal inilah yang menjadi tujuan peneliti untuk meningkatkan 
kemampuan pra-membaca anak menggunakan media loose parts. Hasil kemampuan awal anak 
dengan menggunakan instrumen ceklis menyebutkan bahwa kemampuan pra-membaca awal anak 
kelompok B2 mempeoleh data, yaitu belum mampu mengenal huruf sebanyak 40% dari 15 anak, 
mulai bisa mengenal huruf dengan bantuan sebanyak 40% dari 15 anak, sudah bisa mengenal huruf 
sendiri (tanpa bantuan) sebanyak 20% dari 15 anak, dan bisa mengenal huruf dan membaca kata 
sebanyak 0% dari 15 anak. Hal ini disebabkan karena guru kurang memotivasi anak dalam belajar, 
pembelajaran yang diberikan monoton dan anak mudah bosan dengan pembelajaran yang itu-itu 
saja. Keadaan inilah yang menjadi alasan utama diadakannya penelitian tindakan kelas untuk 
meningkatkan kemampuan pra membaca dan mengenal huruf pada anak kelompok B2 melalui 
belajar menggunakan media loose parts. Pelaksanaan ini dilakukan dalam 2 siklus.  

Tabel 2. Peningkatan Kemampuan Pra Membaca Anak Pada Siklus I 

No. Kriteria Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-rata 
persentase 

1 Sudah bisa menyusun huruf dan membaca katanya 40% 40% 40% 
2. Mulai bisa menyusun huruf dengan bantuan 26,67% 33,33% 30% 
3. belum mampu menyusun huruf  33.33% 26,67% 30% 

Jumlah 15 100% 

Berdasarkan Pada tabel siklus I diatas, rata-rata persentase perkembangan pra membaca anak 
berkembang dengan baik, yaitu sebesar 40% dari 15 anak yang di observasi. Hal ini disebabkan 
karena anak mulai tertarik bermain menggunakan media loose parts, anak merasa senang dan 
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semangat menggunakan media pembelajaran yang baru dilihatnya. Namun hasilnya belum 
pembelajaran pada siklus I ini belum mencapai indikaror keberhasilan yang ditetapkan. Pendapatan 
persentase tersebut belum bisa dikatakan berhasil karena hasilnya belum mencapai angka 
presentase pada kualifikasi yaitu sebanyak ≥ 75% dari 15 anak yang sudah bisa menyusun huruf 
dan membaca katanya. Untuk itu peneliti perlu melaksanakan perbaikan penelitian observasi 
kembali pada siklus II.             

 
Gambar 1. Dokumentasi 1 

 
Gambar 2. Dokumentasi 2 

Tabel 3. Peningkatan Persentase Kemampuan Pra Membaca Anak Pada Siklus II 

No. Kriteria Pertemuan 1 Pertemuan 2 Rata-rata 
persentase 

1. Sudah bisa menyusun huruf dan membaca katanya 80% 80% 80% 
2. Mulai bisa menyusun huruf dengan bantuan 6,67% 20% 13,34% 
3. belum mampu menyusun huruf  13,33% 0% 6.66% 

Jumlah 15 100% 

Bersarakan hasil observasi pada siklus II diatas mendapatkan data anak, yaitu dari 15 anak  
sudah lebih dari 75% anak sudah bisa menyusun huruf dan membaca katanya dengan baik. 
Pendapatan pada persentase tersebut menunjukkan bahwa kempuan pra membaca dan mengenal 
huruf pada kelompok B2 telah mencapai pada hasil yang sukses, yaitu tercapainya indikator yang 
telah ditetapkan sebesar ≥ 75% anak sudah mampu menyusun huruf dan membaca katanya dengan 
baik. Hal ini disebabkan karena pelaksanaan kegiatan belajar menggunakan media loose parts, anak 
merasa bebas, senang dan semangat dalam belajar, ketertarikan anak pada media yang digunakan 
sangat mempengaruhi keberhasilan untuk meningkatkan kemampuan pra-membaca dan mengenal 
huruf anak. Hasil penelitian pada siklus I dan II menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pra-
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membaca dan mengenal huruf pada anak kelompok B2 sangat baik hingga mencapai 80% sesuai 
indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan. Maka dari itu dapat ditegaskan bahwa melalui 
bermain menggunkaan media loose parts dapat meningkatkan kemampuan pra-membaca anak. 
Karena peningkatan kemapuan pra membaca anak sudah mencapai keberhasilan/kesuksesan maka 
penelitian ini dihentikan pada siklus II. 

 
Gambar 3. Dokumentasi 3 

 
Gambar 4. Dokumentasi 4 

Berikut ini adalah tabel peningkatan hasil penelitian peningkatan kemampuan pra membaca 
anak menggunakan media loose parts pada anak kelompok B2 TK Aisyiyah Talamangape, Kabupaten 
Maros, sebagai berikut : 

Tabel 4. Peningkatan Persentase Kemampuan Pra Membaca Anak Pada Pra Tindakan, Siklus I Dan 
Siklus II 

No. Kriteria Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1. Sudah bisa menyusun huruf dan membaca katanya 20% 40% 80% 
2. Mulai bisa menyusun huruf dengan bantuan 40% 30% 13,34% 
3. belum mampu menyusun huruf  40% 30% 6.66% 

Jumlah 15 100% 

Berdsarkan data yang ditunjukkan pada tabel diatas, diketahui bahwa terjadi peningkatan yang 
signifikan pada 2 siklus, yaitu kemampuan pra membaca dan menganal huruf pada kelompok B2 TK 
Aisyiyah Talamangape mencapai  ≥ 75%, dimana kualifikasi persentase menunjukkan presenrase 
sebesar 80%. Penelitian ini jelas berhasil karena telah mencapai hasil yang telah ditetapkan yaitu      
≥ 75%. Hal ini mengalami peningkatan karena pada saat pembelajaran anak merasa senang, 
semangat dan tidak bosan menggunaka media loose parts yang merupakan bahan-bahan yang sering 
mereka lihat disekitar mereka. Bila kita melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
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lingkungan sebagai sumber belajar maka hasilnya akan lebih bermakna dan bernilai sebab anak 
dihadapkan dengan suatu peristiwa dan keadaan yang sebenarnya, yaitu keadaan yang alami 
sehingga lebih nyata rofess dan kebenaranya lebih dapat dipertanggungjawabkan. Hasil penelitian 
ini membuktikan bahwa kompetensi professional guru melalui penelitian (Supriyanto, Hartini, 
Syamsudin, and Sutoyo, 2019) 
 
KESIMPULAN  

Kegiatan Pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan pra membaca dan 
mengenal huruf pada kelompok  B2 TK Aisyiyah Talamangape menggunakan media bermain loose 
parts, yang bahan-bahanya ada dilingkungan sekitar anak. Subjek penelitian ini berjumlah 15 anak. 
Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa kemampuan pra membaca awal pada anak 
kelompok B2 pada pra tindakan melalui observasi mendapatkan data anak yang sudah bisa 
menyusun huruf dan membaca katanya sebnayak 20%, pada siklus II berkembang menjadi 40% dan 
pada siklus II berkembang mencapai 80%. Perolehan pada siklus II ini menjukan bahwa penelitian 
ini berhasil mencapai indikator yang telah ditetapkan yaitu ≥ 75%. Peningkatan kemampuan Pra-
membaca dan mengenal huruf pada anak kelompok B2 mengalami peningkatan, disebabkan melalui 
belajar meggunakan media loose parts yang ada dilingkungan sekitar anak membuat mereka senang 
dan semangat belajar hal baru.  
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